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ABSTRAK 
Nama   : Nur Hayati 
NIM   : 20300114030 
Fakultas/jurusan :Tarbiyah dan Keguruan/Manajemen Pendidikan Islam 
Judul :Pengaruh Penerapan Manajemen Strategi terhadap 
Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa.` 
 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu: (1) Untuk mengetahui manajemen strategi 
di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa (2) Untuk mengetahui peningkatan 
mutu pendidikan di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa (3) Untuk 
mengetahui adanya pengaruh penerapan manajemen strategi terhadap peningkatan 
mutu pendidikan di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah tenaga pendidik dan 
kependidikan  yaitu 30 orang, dan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah 
“sampel jenuh”.Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan menggunakan regresi sederhana. 
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan manajemen strategi berada 
pada kategori sedang yaitu dengan presentase 66,67%, dan peningkatan mutu 
pendidikan berada pada kategori sedang yaitu presentase 53,67%. Hasil analisis 
statistik inferensial menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,968 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2, 048, maka 
HO ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen 
strategi berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. 
Dengan penerapan manajemen strategi yang efektif dan efisien akan 
mempengaruhi mutu pendidikan sehingga menghasilkan kualitas sekolah yang 
maksimal dan sesuai dengan harapan pelanggan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang 
Dalam  pembangunan  pendidikan, diperlukan  berbagai  upaya  
untuk  mencapai  tujuan dan mutu pendidikan  yang  baik. Telah  banyak  
upaya  yang  dilakukan  untuk  mencapai  mutu  pendidikan, namun  dalam  
hal  ini  dibutuhkan  perencanaan  yang  matang  dan  strategi  yang  tepat  
dalam merencanakan  pendidikan  yang  mampu  merubah  tatanan 
pembangunan  di  Indonesia. 
Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan bukanlah suatu hal yang 
sepele karena berkaitan dengan permasalahan teknis, perencanaannya, 
maupun efesiensi dan efektifitas penyelenggaraan sistem sekolah
1
. 
Dalam konteks otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, 
keberhasilan dan kegagalan pendidikan di sekolah sangat bergantung pada 
guru, kepala sekolah dan pengawas, karena ketiga figur tersebut 
merupakan kunci yang menentukan serta menggerakan berbagai 
komponen dan dimensi sekolah yang lain. Dalam posisi tersebut baik 
buruknya komponen sekolah yang lain sangat ditentukan oleh kualitas 
guru, kepala sekolah, dan pengawas, tanpa mengurangi arti penting tenaga 
pendidikan yang lain. Dalam manajemen pendidikan dikenal dua 
mekanisme pengaturan, yaitu sistem sentralisasi dan desentralisasi. 
Implementasi desentralisasi pendidikan menuntut kepala sekolah dan 
pengawas untuk mengembangkan sekolah yang efektif dan produktif, 
dengan penuh kemandirian dan akuntabilitas. Secara umum, mutu dapat 
diartikan sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang dan 
                                                             
1
 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 
21 
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jasa yang menunjukkan kemamapuannya dalam memuasakan kebutuhan 
yang diharapakan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan, 
pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan. 
Mutu  pendidikan  berkaitan  dengan  penilaian  sejauh  mana  
suatu produk  memenuhi  kriteria atau  standar  tertentu  melalui  
pengukuran  konkret. Mutu  pendidikan  dalam  arti  luas ditentukan  oleh  
tingkat  keberhasilan  keseluruhan  upaya  pendidikan  dalam  mencapai  
tujuan  pendidikan, baik  berkenaan  dengan  mutu  skolastik  maupun  
non-skolastik
2
. 
Manajemen pendidikan yang diterapkan di lingkungan internal 
sistem persekolahan hanyalah sebagian dari tanggung jawab kepala 
sekolah sebagai manajer pendidikan. Para pengelola pendidikan (kepala 
sekolah, kepala dinas pendidikan) sebagai eksekutif modern saat ini harus 
mampu mengamati dan merespon segenap tantangan yang dimunculkan 
oleh lingkungan eksternal baik yang dekat maupun yang jauh. Lingkungan 
eksternal dekat adalah lingkungan yang mempunyai pengaruh langsung 
pada operasional lembaga pendidikan, seperti berbagai potensi dan 
keadaan dalam bidang pendidikan yang menjadi konsentrasi usaha sekolah 
itu sendiri, situasi persaingan, situasi pelanggan pendidikan, dan pengguna 
lulusan. semuanya berpengaruh pada penentuan strategi yang diperkirakan 
mendukung sekolah mencapai tujuannya. 
Lingkungan eksternal yang jauh adalah berbagai kekuatan dan 
kondisi yang muncul di luar lingkungan eksternal yang dekat meliputi 
keadaan sosial ekonomi, politik, keamanan nasional, perkembangan 
teknologi, dan tantangan global yangsecara tidak langsung berpengaruh 
                                                             
2
Bahrul Hayat dan Suhendra Yusuf, Mutu Pendidikan, (Jakarta:PT Bumi Aksara,2009), 
h.21 
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terhadap penyelenggaraan sistem pendidikan di suatu sekolah. Pengamatan 
dan penilaian yang dilakukan secara simultan terhadap lingkungan 
eksternal dan internal lembaga pendidikan memungkinkan para pengelola 
pendidikan mampu mengidentifikasi berbagai jenis peluang yang ada 
untuk dapat merumuskan dan mengimplementasikan berbagai rencana 
pendidikan secara berhasil. Rancangan yang bersifat menyeluruh ini dapat 
dilakukan melalui proses tindakan yang dikenal sebagai manajemen 
strategik. 
Penerapan manajemen strategik di dalam penyelenggaraan sistem 
pendidikan memungkinkan suatu organisasi penyelenggara pendidikan 
(termasuk di dalamnya sekolah dan departemen pendidikan) untuk lebih 
proaktif daripada reaktif dalam membentuk masa depan lembaga 
pendidikan di dunia global. Penerapan konsep berpikir dan bertindak 
strategik, lembaga pendidikan diharapkan dapat mengawali dan 
mempengaruhi daripada hanya memberi respon terhadap berbagai tuntutan 
dan aktivitas rutin dan birokratis, namun lebih dari itu lembaga pendidikan 
harus dapat berusaha keras merencanakan kegiatan-kegiatan strategis, 
dalam implementasi dan pengendalian segenap operasional kelembagaan 
untuk mencapai tujuan strategis yang telah dirumuskan
3
. 
Penerapan manajemen strategik di lingkungan organisasi 
pendidikan didasari oleh filsafat yang berisi nilai-nilai pengabdian dan 
kemanusiaan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan kata lain, 
dunia pendidikan kini dituntut untuk mengembangkan manajemen strategi 
dan operasi yang pada dasarnya banyak diterapkan dalam dunia usaha, 
                                                             
3
Imam Gunawan, Manajemen Strategik Dalam Pendidikan. diakses dari 
http://masimamgun.blogspot.co.id/2009/02/manajemen-strategik-dalam-pendidikan.html?m=1. 
pada tanggal 18 januari 2018 
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sebagai langkah antisipatif terhadap kecenderungan-kecenderungan baru, 
guna mencapai dan mempertahankan posisi bersaingnya, sehingga 
nantinya dapat dihasil kanmanusia-manusia yang memiliki sumber daya 
manusia berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan zaman
4
. 
Berdasarkan pengamatan penulis sementara di MTs Madani 
Alauddin menunjukan adanya penerapan manajemen strategi dalam 
merencanakan, mengorganisir, dan mengelolah seluruh kegiatan 
perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya, namun dalam hal ini 
masih perlu ditingkatkan karena masih ada beberapa kriteria mutu 
pendidikan yang belum maksimal seperti pada pemanfaatan sumber daya 
yang ada dalam sekolah, pengadaan fasilitas dan pelayananyang dapat 
menyebabkan kepuasan pelanggan berkurang. Disini perlu adanya 
partisipasi dan kemampuan kepala sekolah dan seluruh stakeholder dalam 
merencanakan pendidikan dan merumuskan strategi yang akan dilakukan 
dalam upaya meningkatkan kualits dan mutu pendidikan yang ada dalam 
lembaga sekolah yang dikelolahnya. Untuk melihat lebih dekat tentang  
penerapan manajemen strategi serta pengaruhnya dalam peningkatan mutu 
sekolah maka penulis tertarik melakukan penelitian terkait seberapa besar 
pengaruh manajemen strategik terhadap peningkatan mutu pendidikan. 
Dengan latar belakang masalah di atas penulis terdorong untuk 
mengadakan penelitian terhadap manajemen strategi dan pengaruhnya 
terhadap peningkatan mutu pendidikan di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa. Kriteria keberhasilan suatu lembaga pendidikan dapat 
dilihat  dengan kemampuan  yang  dimiliki oleh kepala sekolah, staf dan 
guru dalam  melaksanakan rencana dan strategi  yang telah ditetapkan 
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Mukhyi, “Pengertian Dan Ruang Lingkup Manajemen Strategic”, diakses dari 
http://staff.gunadarma.ac.id/downloads/files/18077/, pada tanggal 12 januari 2018 
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serta menghasilkan lulusan atau alumni yang sesuai dengan standar 
kompetensi Nasional. Sehingga dapat dilihat apakah penerapan 
manajemen strategi berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan di 
MTs Madani Alauddin. 
Selain itu juga dilihat apakah dengan menerapkan  manajemen 
strategi dalam suatu perencanaan pendidikan memberi dampak yang 
signifikan terhadap keberhasilan pencapaian tujuan sekolah. Oleh karena 
itu judul yang dipilih oleh penulis dalam penelitian ini adalah: “Pengaruh 
Penerapan Manajemen Strategi terhadap Peningkatan Mutu 
Pendidikan di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis  merumuskan  
masalah  dalam  penelitian  ini: 
1. Bagaimana penerapan manajemen strategi di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana mutu pendidikan  di MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa? 
3. Apakah manajemen strategi berpengaruh secara signifikan 
terhadap peningkatan  mutu  pendidikan di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian,dimana rumusan masalah  penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan
5
. Hipotesis juga dapat didefenisikan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 
Bandung,Afabeta 2015, h. 97 
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sebagai jawaban sementara yang kebenarannya masih harus diuji atau 
rangkuman kesimpulan teoretis yang diperoleh dari tinjauan pustaka.
6
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis penelitian ini 
adalah adanya penerapan manajemen strategi yang diterapkan namun 
belum maksimal. Dengan demikian dapat dilihat mutu pendidikan yang 
ada pada sekolah tersebut belum efektif dan efisien. 
Dalam hal ini, hipotesis yang diajukan untuk menguji data yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis Nihil (Ho) 
Tidak ada pengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan 
dengan menerapkan manjemen strategik di MTs Madani Alauddin  
Kabupaten Gowa 
2. Hipotesis Alternatif (Ha=H1) 
Ada pengaruh penerapan manajemen strategik terhadap 
penuingkatan mutu pendidikan di MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam menafsirkan 
judul di atas, maka penulis  terlebih dahulu mengemukakan tentang  bentuk 
pengertian dari  beberapa kata  yang  dianggap penting, seperti kata 
pengaruh yang berarti suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang 
memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada. Kemudian penerapan yaitu 
perbuatan menerapkan
7
, Sedangkan menurut beberapa ahli berpendapat 
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 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 
2014), h. 67 
7
Peter Salim Dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Modern English 
Pers, (Jakarta 2002), h.1959 
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bahwa penerapan adalah perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan 
hal lain untuk mencapai tujuan tertentu. 
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diteliti sehingga dapat 
menyamakan presepsi dan penafsiran antara penulis dan pembaca. Adapun 
variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Manajemen  Strategi 
Manajemen strategi adalah seni dan ilmu penyususnan, penerapan, 
dan pengevaluasian keputusan-keputusan. Inti dari manajemen strategi 
adalah mengidentifikasi tujuan organisasi, sumber dayanya, dan 
bagaimana sumber daya yang ada tersebut dapat digunakan secara  efektif 
dan efisien untuk memenuhi tujuan strategis.
8
 
Manajemen strategi merupakan proses atau rangkaian kegiatan 
pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai 
penetapan cara melaksanakannya, yang dibuat oleh manajemen puncak 
dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran di dalam suatu organisasi 
untuk mencapai tujuan.
9
 
b) Mutu Pendidikan 
Mutu adalah ukuran baik atau buruk suatu benda, kadar, taraf, atau 
derajat berupa ; kepandaian, kecerdasan, kecakapan dan sebagainya
10
. 
Manajemen mutu terpadu pendidikan (MMTP) ialah suatu 
pendekatan dalam usaha memaksimalkan daya saing melalui perbaikan 
terus-menerus atas jasa, manusia, produk dan lingkungan
11
. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu 
trerpadu pendidikan (MMTP) mencakup dua komponen yakni apa dan 
bagaimana  menjalankannya . Karena misi utama dari menejemen mutu 
terpadu adalah memenuhi kepuasan pelanggan yakni dalam dunia 
pendidikan ialah pelanggan internal dan eksternal (masyarakat). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada tinjauan secara empiris tentang 
pengaruh penerapan manajemen strategi terhadap peningkatan mutu 
pendidikan di MTs Madani Alauddin. Dalam penelitian ini, berkaitan 
dengan strategi yang digunakan sesuai dengan konsep manajemen dalam 
mengembangkan mutu pendidikan, yang mencakup beberapa indikator, 
seperti: 
a) Manajemen Strategi 
Indikator manajemen strategei dibatasi dengan melihat langkah 
formulasi perumusan strategi yang dilakukan, yakni meliputi: 1) 
perumusan visi dan misi, 2) perumusan tujuan, 3) analisis lingkungan, 
4) penetapan sasaran, 5) kebijakan-kebijakan sekolah atau penentuan 
strategi . 
b) Mutu Pendidikan 
Indikator penilaian mutu pendidikan dibatasi pada prinsip mutu 
menurut Hansler dan Brunell, dengan merujuk pada standar mutu 
pendidikan yakni standar proses, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar pengelolaan, dan standar sarana dan prasarana, 
yang terdiri atas: 1) Kepuasan pelanggan,  2) respek terhadap setiap 
orang, 3) Manajemen berdasarkan fakta, 4) Perbaikan terus menerus, 
dan 5) Pelibatan partisipatif publik. 
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E. Kajian Pustaka 
  Berdsarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini,  penulis menemukan beberapa karya ilmiah 
mahasiswa berupa skripsi dan disertasi, yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini. 
1. Skripsi Yulia Nurul Maulida dengan judul: “Manajemen Strategi dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan” tahun 2018, hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa dengan menerapkan dan mengutamakan konsep 
manajemen strategi di sekolah memiliki pengaruh yang besar dan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan yang sesuai dengan harapan pelanggan, baik 
dalam mengelolah administrasi pendidikan dan meningkatkan proses 
pembelajaran yang efektif. 
2. Skripsi Munawar dengan judul :“Perencanaan Kepala Sekolah Terhadap 
Peningkatan Kinerja Guru Di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa” 
tahun 2014, dan kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian tersebut ialah 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah sangat signifikan terhadap 
peningkatan kinerja guru di SMA 1 Tombolo Pao
12
. 
3. Skripsi Abu Rizal Bakri dengan judul: “Pengaruh Analisis Swot Dalam 
Meningkatkan Mutu SDM Pendidik Dan Tenaga Kependidikan di SMA Islam 
Athirah Bukit Baruga  Antang, dengan kesimpulan yang dapat diambil bahwa 
penerapan analisis SWOT  memiliki peranan terhadap setiap strategi 
pengembangan pendidikan dalam implementasinya di sekolah meski tidak ada 
pengaruh secara signifikan
13
. 
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Munawar, “Perencanaan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Kinerja Guru Di SMA 
Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa”. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Alauddin 
Makassar, 2014, h. 30-37 
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Abu Rizal Akbar, Pengaruh Analisis SWOT Dalam Meningkatkan Mutu SDM (Sumber 
Daya Manusia) Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang” 
. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddi Makassar, 2016, h.72 
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4. Disertasi Normawati dengan judul:” Manajemen Mutu Pendidikan (Studi 
Kasus Pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Palu)” tahun 2015, berdasarkan 
penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan MBS 
(Manajemen Berbasis Sekolah) sudah terlaksana dengan cukup baik, karena 
sekolah tersebut menjadi MAN percontohan di daerahnya, dan harapan 
semoga pencapaian ini bias terus meningkatkan mutu pendidikan yang telah 
diraih untuk kedepannya
14
. 
5. Sementara penelitian ini adalah : “Pengaruh Penerapan Manajemen Strategi 
Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa” yang menekankan pada aspek pengelolaan dan strategi yang digunakan 
untuk mengembangkan pendidikan yang ada pada sekolah tersebut. Karena 
berdasarkan pengamatan sementara menunjukkan adanya beberapa aspek yang 
dapat menyebabkan kepuasan pelanggan berkurang. Dengan demikian, 
peneliti ingin mengetahui adanya  pengaruh penerapan manajemen strategi 
dan seberapa besar pengaruhnya terhadap peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah tersebut. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a) Untuk mengetahui manajemen strategi di MTs Madani Alauddin 
kabupaten Gowa 
b) Untuk mengetahui peningkatan mutu pendidikan di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa 
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Normawati,Manajemen Mutu Pendidikan (Studi Kasus Pada Madrasah Aliyah Negeri 2 
Model Palu)”.desertasi, Bidang Pendidikan Dan Keguruan PPS Uin Alauddin Makassar, 2015, h. 
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c) Untuk mengetahui adanya pengaruh  penerapan manajemen strategi 
terhadap peningkatan mutu pendidikan di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa 
2. Kegunaan Penelitian 
a) Kegunaan Ilmiah 
1) Sebagai pengembangan teori-teori ilmu manajemen dalam sekolah 
khususnya penerapan manajemen strategi. 
2) Sebagai masukan dalam mengetahui faktor pendukung dalam pelaksanaan 
manajemen strategi guna meningkatkan mutu pendidikan. 
3) Sebagai referensi untuk mengetahui konsep penerapan manajemen strategi 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dalam pengelolaan sekolah. 
b) Kegunaan Praktis 
1) Bagi sekolah; dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan 
bahan  masukan dan referensi dalam aktifitas akademik terkait peningkatan 
mutu pendidikan dengan menerapkan manajemen strategi. 
2) Bagi peneliti; hasil penelitian memberikan wawasan yang lebih luas tentang 
teori manajemen strategi, pengelolaan sekolah serta dapat mengetahui 
langsung aplikasi manajemen terkait strategi dan pengelolaan akademik 
dalam sekolah. 
3) Bagi peneliti selanjutnya; penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
rujukan  dalam melakukan kajian pustaka terkait peningkatan mutu 
pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori Manajemen Strategi 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen (management) adalah pencapaian tujan-tujuan organisasi 
secara efektif  dan efisien melalui perencanaan, pengelolaan, kepemimpinan, dan 
pengendalian sumber daya organisasi
15
. Manajemen berasal dari kata dalam 
bahasa Inggris: “management”, dengan kata kerja “to manage” yang secara 
umum berarti mengurusi, mengemudikan, mengelola, menjalankan, membina, 
atau memimpin; kata benda “management”, dan “manage” berarti orang yang 
melakukan kegiatan manajemen. Terdapat pula pakar yang berpandangan bahwa 
kata manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu berasal dari kata “mantis” yang 
berarti tangan dan “agere” yang berarti melakukan. Dua kata tersebut digabung 
menjadi kata kerja “managere” yang artinya menangani. Kata “managere” 
diterjemahkan  ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja “to manage”, 
dengan kata benda “management”, dan “manage” untuk orang yang melakukan 
kegiatan manajemen.
16
 
Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan 
secara efektif dan efisien
17
. Definisi lain dari manajemen adalah ilmu dan seni 
yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
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 Richard Daft, Era Baru Mnanajemen, (Jakarta: Selemba Empat,2008), h.6 
16
 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (Classroom Management) 
Guru Profesional yang Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan, dan Berprestasi, (Bandung: Alfabeta, 
2014),  h. 3. 
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(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 1. 
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lainnya secara efektif dan efisien untuk memcapai suatu tujuan tertentu.
18
 Dalam 
sudut pandang Islam manajemen diistilahkan dengan menggunakan kata al-tadbir 
(pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang 
banyak terdapat dalam Al Qur’an seperti firman Allah SWT dalam QS As-
Sajdah/32:5 : 
 
ا َّمِم ٍةَنَس َفأَلأ ُهُراَدأقِم َناَك ٍم أَوي يِف ِهأَيِلإ ُجُرأعَي َُّمث ِض أرَ ألْا َىِلإ ِءاَم َّسلا َنِم َر أمَ ألْا ُرِّبَُدي  َنوُّدُعَت  
Terjemahan:  
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu”.19 
Dari isi kandungan di atas dapatlah diketahui bahwa dalam menjalani 
segala apa yang akan dikerjakan perlu adanya pengaturan, pengelolaan yang baik 
agar dapat mencapai tujuan yang akan dicapai. Dalam pendekatan manajemen 
diterangkan bahwa salah satu aspek terpenting dari sebuah manajemen adalah 
adanya pengorganisasian. Pengorganisasian yang baik haruslah mempunyai 
pijakan yang baik dan etika dalam berorganisasi. Pengorganisasian yang baik akan 
menghasilkan organisasi yang baik, mulai dari strukturnya, sumber daya 
manusianya, maupun aspek yang lainnya.  
Adapun definisi manajemen menurut para ahli, antara lain: 
1) Stoner, seperti yang dikutip Fachruddin mendefinisikan manajemen sebagai 
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi 
pekerjaan organisasi dan untuk menggunakan semua sumber daya organisasi 
                                                             
18
  Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 
h. 1. 
19
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Bandung : CV Penerbit 
Dipenogoro , 2008 ), h. 415 
14 
 
 
  
yang tersedia untuk mencapai tujuan organisasi yang dinyatakan dengan 
jelas. 
2) Gordon, menyatakan bahwa manajemen merupakan metode yang digunakan 
administrator untuk melakukan tugas-tugas tertentu atau mencapai tujuan 
tertentu.
20
 
3) Encyclopaedia of The Social Sciences mengartikan manajemen sebagai 
sebuah proses dimana pelaksanaan suatu tujuan tertentu diselenggarakan dan 
diawasi. 
4) G.R.Terry menyatakan, Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, 
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke 
arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. 
5) Ricky W.Griffin berpendapat bahwa manajemen sebagai sebuah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber 
daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. Efektif berarti 
bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien 
berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan 
sesuai dengan jadwal. 
6) Oey Liang Lee, manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan daripada sumber 
daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
7) William H. Newman mengatakan, manajemen adalah fungsi yang 
berhubungan dengan memperoleh hasil tertentu melalui orang lain
21
. 
Berdasarkan defenisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan yang 
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Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, h. 2. 
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Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, h. 3-4. 
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didalamnya terdapat proses yang memanfaatkan sumber daya yang ada baik 
berupa fisik maupun non fisik untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
2. Fungsi Manajemen 
Kegiatan manajemen tidak terlepas dari fungsi-fungsi mnajemen itu 
sendiri. Yang mana yang dimaksud fungsi manajemen dalam hal ini ialah sebagai 
berikut: 
a) Planning 
Menentukan tujuan yang hendak dicapai selama satu masa yang akan 
datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu. 
b) Organizing 
Organizing adalah mengelompokkan dan menentukan berbagai 
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan itu. 
c) Staffing 
Staffing yaitu menentukan keperluan-keperluan sumber daya mnausia, 
pengarahan, penyaringan, pelatihan, dan penegembangan tenaga kerja. 
d) Motivating 
Yaitu mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia kearah tujuan-
tujuan. 
e) Controlling 
Mengukur pelaksanaan dengan tujuan menentukan sebab 
penyimpangan dan pengambilan tindakan-tindakan korelatif
22
. 
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George R Terry dan Liesli W Rue, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2005), h.5 
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3. Pengertian Strategi 
Strategi dalam manajemen sebuah organisasi dapat diartikan 
sebagai kiat, cara dan taktik utama yang dirancang secara sistematik dalam 
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang terarah pada tujuan strategi 
organisasi.
23
 Strategi adalah pendekatan yang dilakukan oleh lembaga atau 
organisasi untuk memastikan kinerja yang baik dan berhasil.
24
 
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas 
dalam kurun waktu tertentu. Dalam strategi yang baik terdapat koordinasi 
tim kerja, memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam 
pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.
25
 
Startegi mempunyai perbedaan dalam taktik yang dimilikinya, 
sebagaimana yang di perjelas dari pengertian beberapa ahli, seperti 
menurut Pearce mengatakan bahwa strategi adalah suatu rencana dari 
suatu perusahaan, yang mencerminkan kesadaran perusahaan atau lembaga 
mengenai kapan, dimana srta bagaimana harus bersaiang dalam 
menghadapi lawan dengan maksud dan tujuan tertentu. Sedangkan 
menurut Morrisey strategi merupakan suatu proses untuk menetukan arah 
yang harus dituju oleh sebuah organisasi agar bisa tercapai misi yang telah 
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 Hadari Nawawi,Manajemen Streategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan, 
(Jakarta: Gadjah Mada University Press,2003), h.147 
24 David L.  Goetsch dan Stanley B. Davis, Manajemen Mutu Total, (Jakarta: 
PT.Prenhallindo, 2002), h.73 
25 https://www.google.com/search=pengertian=strategi. Diakses 12 februari 2019 
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ditetapkan. Dan menurut Rangkuti mengemukakan bahwa strategi 
merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
26
 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 
suatu alat yang sangat penting sebagai kekuatan motivasi untuk mencapai 
keunggulan bersaing pada setiap lembaga guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
4.   Pengertian Manajemen Strategi 
Manajemen strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan 
mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh 
seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi 
tersebut
27
. 
Prim Masrokan dalam jurnal Episteme menjelaskan bahwa 
manajemen strategik pendidikan adalah ssuatu proses pengambilan 
keputusan dan tindakan yang mendasar dalam penataan kelembagaan 
pendidikan yang melibatkan sumber daya manusia dan non manusia dalam 
menggerakkannya dan memberikan kontrol secara strategis untuk mencapai  
tujuan pendidikan yang efektif dan efisien
28
. 
Masih banyak pengertian manajemen strategik menurut  para ahli 
yang belum penulis kutip dalam tulisan ini, namun dari beberapa pengertian 
diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen strategik adalah serangkaian 
keputusan dan tindakan manajerial yang berulang dan berkelanjutan yang 
meliputi kegiatan formulasi, implementasi dan evaluasi strategik secara 
                                                             
26 https://www.gurupendidikan .co.id/pengertian-strategi-menurut-para-ahli/. Diakses 12 
februari 2019 
27
 Sondang Siagian,Manajemen Stratejik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2001), h.15 
28
 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, 
(Tulungagung, STAIN,2008), h.154 
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menyeluruh ataupun salah satu devisi baik jangka pendek maupun jangka 
panjang dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Terdapat lima langkah formulasi atau perumusan strategi yang harus 
dilakukan, yaitu: 1) perumusan visi (mission determination) yaitu pencitraan 
bagaimana sekolah seharusnya bereksistensi; 2) asesmen lingkungan 
eksternal (environmentaleksternal assessment) yaitu mengakomodasi 
kebutuhan lingkungan akan mutu pendidikan yang dapat disediakan oleh 
sekolah; 3) asesmen organisasi (organization assessment)  yaitu 
merumuskan dan mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal; 4) 
perumusan tujuan khusus (objective setting) yaitu penjabaran dan 
pencapaian misi sekolah yang ditampakkan dalam tujuan sekolah dan tujuan 
tiap mata pelajaran; 5) penentuan strategi (strategi setting) yaitu memilih 
strategi yang paling tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dengan menyediakan anggaran, sarana dan prasarana, maupun fasilitas yang 
dibutuhkan
29
. 
Manajemen strategik meliputi pengamatan lingkungan perusahaan, 
strategi, dan evaluasi serta pengendalian. Manajemen strategik menekankan 
pada pengamatan dan evaluasi peluang dan ancaman lingkungan dengan 
melihat kekuatan dan kelemahan perusahaan. Dapat dikatakan bahwa 
manajemen strategi merupakan cara untuk mengelolah semua sumber daya, 
guna mengembangkan keunggulan kompetitif jangka panjang
30
. 
Jadi manajemen strategi merupakan suatu proses yang dirancang 
secara sistematis oleh manajemen untuk merumuskan strategi, dan 
mengevaluasi strategi dalam rangka menyediakan nilai-nilai yang terbaik 
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Sagala ,Manajemen Strategik,( Bandung: Mandar Maju,1997 ) 
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Fred R David, Manajemen Strategi, Ed ke-10 (Jakarta: Salemba Empat, 2006), h.6 
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bagi seluruh pelanggan untuk mewujudkan visi organisasi.Perumusan 
strategi adalah proses menetapkan program atau rencana yang dilaksanakan 
lembaga (organisasi), tujuan akhir yang ingin dicapainya serta cara yang 
akan digunakan untuk mencapai tujuan akhir tersebut. 
5. Manfaat Manajemen Strategi 
Dengan menerapkan manajemen strategi pada suatu lembaga, baik 
dalam lembaga pendidikan maupun non pendidikan dapat  memberi manfaat 
terhadap lembaga tersebut. Adapun manfaat manajemen strategi antara lain: 
a) Kegiatan perumusan (formulasi) strategi memperkuat kemampuan 
organisasi atau lembaga mencegah masalah. 
b) Keputusan strategik yang didasarkan pada hasil kelompok merupakan 
alternatif terbaik. 
c) Keterlibatan karyawan dalam perumusan strategi meningkatkan 
pemahaman karyawan tentang hubungan produktivitas-imbalan, sehingga 
mempertinggi motivasi. 
d) Berkurangnya kesenjangan kegiatan diantara karyawan, dan memperjelas 
peran masing-masing. 
e) Berkurangnya penolakan terhadap perubahan31. 
Berdasarkan uraian tentang manfaat manjemen strategi perlu 
dipahami pula bahwa kesuksesan atau keberhasilan dari pengimplementasian  
manajemen strategi adalah tergantung SDM atau pelaksanaannya bukan pada 
manajemen strategi yang sebagai sarana. Sumber daya manusia sebagai 
pelaksana harus terdiri dari personil yang profesional, memiliki wawasan 
yang luas dan yang terpenting adalah memiliki komitmen yang tinggi dalam 
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Sondang P.Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h.16 
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menggunakan manajemen strategi untuk kepentingan organisasi atau 
lembaga. 
6. Karakteristik Manajemen Strategi 
     Manajemen strategi merupakan suatu proses yang dirancang oleh 
manajemen punacak yang berupa suatu keputusan dalam perumusan strategi 
yang dilakasanakan pada suatu lembaga. Yang mana pada manajemen strategi 
di tandai dengan beberapa karakteristik, yaitu: 
a) Manajemen strategi diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar 
yang mencakup seluruh kepentingan organisasi. 
b) Rencana strategi berorientasi ke masa depan 
c) Visi dan misi menjadi acuan dalam penyusunanan rencana strategis 
d) Adanya keterlibatan pimpinan puncak dalam penyusunan rencana strategis 
e) Hasil rumusan rencana strategi diimplementasikan melalui fungsi 
manajemen
32
. 
B. Teori Mutu Pendidikan 
1. Pengertian Mutu 
Mutu berasal dari bahasa latin, “qualis” yang artinya “what kind of”33. 
Menurut KBBI adalah baik buruk suatu benda, kadar,taraf atau derajat 
misalnya kepandaian, kecrdasan dan sebagainya
34
. Dalam konteks pendidikan 
mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan
35
. 
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Agar mutu tetap terjaga dan proses peningkatan mutu tetap terkontrol, 
Aminatoz Zahroh menegaskan bahwa harus ada standar yang mengatur dan 
disepakati secara nasional untuk dijadikan indikator evaluasi keberhasilan 
peningkatan mutu tersebut. Pemikiran seperti ini telah mendorong munculnya 
pendekatan baru, yakni pengelolaan peningkatan mutu pendidikan yang 
mampu memberdayakan semua sumber daya yang dimiliki sekolah shingga 
tujuan dapat tercapai
36
. 
Salah satu pendekatan yang muncul dalam usaha untuk meningkatkan 
mutu pendidikan adalah manajemen strategik. Sagala menegaskan bahwa dunia 
pendidikan menggunakan konsep manajemen strategik untuk lebih 
mengefektifkan pengalokasian sumber daya yang ada dalam pencapaian tujuan 
pendidikan
37
. 
Mutu atau kualitas memiliki berbagai macam defenisi dan berikut 
penjelasannya; pertama, kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan; kedua, 
kecocokan dengan pemakaian; ketiga, perbaikan atau penyempurnaan 
berkelnjutan; keempat, bebas dari kerusakan atau cacat; kelima, pemenuhan 
kebutuhan pelanggan semenjak awal dan setiap saat; keenam, melakukan 
segala sesuatu secara benar semenjak awal; ketujuh, sesuatu yang bisa 
membahagiakan pelanggan
38
. 
Berdasarkan beberapa defenisi yang dikemukakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa mutu adalah adanya kesesuaian antara apa yang diharapkan 
oleh pelanggan dalam hal ini ditandai dengan kepuasan pelanggan itu sendiri. 
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2. Mutu Pendidikan 
Dalam bidang pendidikan, misi utama dalam peningkatan mutu adalah 
memenuhi kepuasan pelanggan. Menurut Peter dan Waterman yang dikutip oleh 
Husaini Usman bahwa semua organisasi yang ingin memepertahankan 
keberadaannya harus berobsesi pada mutu. Mutu harus sesuai dengan persyaratan 
yang diinginkan pelanggan. Mutu adalah keinginan pelanggan bukan sekolah. 
Tanpa ada mutu yang sesuai dengan keinginan pelanggan, sekolah akan kehilangan 
pelanggannya dan akan tutup.
39
 
Mutu pendidikan adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan 
pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademis dan 
ekstra kurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang 
pendidikan atau menyelesaikan pembelajaran. Komponen yang terkait dengan 
mutu pendidikan adalah: (1) kesiapan dan motivasi siswa; (2) kemampuan guru 
profesional dan kerjasama dalam organisasi sekolah; (3) kurikulum, meliputi 
relevansi isi dan operasional proses pembelajarannya; (4) sarana dan prasarana 
meliputi kecukupan dan keefektifan dalam mendukung proses pembelajaran; dan 
(5) partisipasi masyarakat (orang tua, pengguna lulusan, dan perguruan tinggi) 
dalam pengembangan program-program pendidikan sekolah.
40
 
Mutu pendidikan menurut Permendiknas nomor 63 tahun 2009, yang 
dikutip oleh Dedi Mulyasa, adalah tingkat kecerdasan kehidupan bangsa yang 
dapat diraih dari penerapan Sistem Pendidikan Nasional. Bukan hanya mutu 
pendidikan yang perlu dibahas oleh para pengambil kebijakan pendidikan, tapi 
perlu ditetapkan penjaminan mutu pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan 
merupakan kegiatan sistemik dan terpadu oleh satuan atau program pendidikan, 
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penyelenggara satuan atau program pendidikan, pemerintah daerah, pemerintah, 
dan masyarakat untuk menaikkan tingkat kecerdasan kehidupan bangsa melalui 
pendidikan
41
. 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan 
adalah kemampuan suatu sistem lembaga pendidikan, baik dalam pengelolaan 
maupun proses pendidikan yang diarahkan secara efektif dan efisien untuk 
meningkatkan nilai tambah dan menghasilkan output yang sesuai dengan tujuan 
dari pendidikan itu sendiri. 
3. Karakteristik Sekolah Bermutu   
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka sekolah dituntut 
untuk dapat melaksanakan 8 Standar Nasional Pendidikan yang terdapat dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013. Yang dimaksud dengan standar 
tersebut yaitu:  
a) Standar kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan 
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. 
42
 
b) Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 
Kompetensi untuk mencapai Kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu.  
c) Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu 
satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan.  
d) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria mengenai 
pendidikan prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta pendidikan dalam 
jabatan.  
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e) Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, 
tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar lain, 
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
f) Standar Pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, 
kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan.  
g) Standar Pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan besarnya biaya 
operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun.  
h) Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, 
dan instrumen penilaian hasil belajar Peserta Didik. 
Menurut Hansler dan Brunell yang dikutip oleh Nur Nasution, ada empat 
prinsip utama mutu, yaitu: 
a) Kepuasan pelanggan 
Sekolah harus memberikan pelayanan yang memuaskan terhadap 
pelanggannya. Pelanggan sekolah meliputi pelanggan internal dan pelanggan 
eksternal sekolah. Pelanggan internal sekolah meliputi siswa, guru, staf dan 
tata usaha. Sedangkan yang termasuk dalam pelanggan eksternal sekolah 
yaitu, orang tua siswa, pemerintah, masyarakat dan termasuk juga komite 
sekolah.
43
 
b) Respek terhadap setiap orang 
Dalam sekolah yang bermutu, setiap orang di sekolah dipandang 
memiliki potensi. Oleh karena itu, setiap orang diperlakukan dengan baik dan 
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diberikan kesempatan untuk berprestasi, berkarier, dan berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan. 
c) Manajemen berdasarkan fakta 
Setiap keputusan selalu didasarkan  pada fakta, bukan pada perasaan 
atau ingatan semata. Ada dua konsep yang berkaitan dengan hal ini, yaitu: a) 
prioritatisasi, yakni suatu konsep bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan 
pada semua aspek yang bersamaan, mengingat keterbatasan sumber daya 
yang ada. Dengan menggunakan data, manajemen dan tim dalam organisasi 
dapat menfokuskan suatu organisasi pada situasi tertentu. b) variasi atau 
variabilitas kinerja manusia. Data statistik dapat memberikan gambaran 
mengenai variabilitas yang merupakan bagian yang wajar dari setiap sistem 
organisasi. 
d) Perbaikan terus menerus 
Setiap sekolah perlu melakukan proses sistematis dalam 
melaksanakan perbaikan berkesinambungan. Konsep yang berlaku adalah 
langkah perencanaan dan melakukan tindakan korektif terhadap hasil yang 
diperoleh
44
. 
Dalam hal meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan suatu 
kepemimpinan yang profesional dalam hal ini adalah pemimpin sangat 
berpengaruh untuk peningkatan sebuah organisasi, dimana pemimpin harus 
memiliki visi yang harus dicapai. Adapun  peran pemimpin (kepala sekolah) 
dalam mengembangkan budaya mutu menurut Sallis adalah melaksanakan: 
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a) Visi sekolah 
b) Komitmen yang jelas dalam meningkatkan mutu 
c) Kemampuan mengomunikasikan pesan mutu 
d) Rapat tentang kebutuhan lembaga 
e) Jaminan adanya penindaklanjutan terhadap kritikan yang masuk 
f) Pengembangan staf melalui pelatihan dan pendidikan lanjut 
g) Mengarahkan inovasi 
h) Komitmen 
i) Penilaian45 
Konsep mutu baik menurut konsumen ataupun produsen adalah kepuasan. 
Barang atau jasa yang dikatakan bermutu adalah yang dapat memberikan 
kepuasan baik pada pelanggan maupun produsen 
46
.  
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan 
adalah kualitas pendidikan yang bisa berubah berdasarkan kebutuhan pelanggan. 
Mutu pendidikan dapat diraih dengan cara melakukan perbaikan terus menerus 
untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik sesuai dengan kondisi lapangan 
dan kebutuhan yang diinginkan oleh pelanggan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitan ini merupakan penelitian kuantitatif, artinya penelitian ini 
berpusat atau menghasilkan angka-angka (data deskriptif ). Jenis  pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian lapangan 
(field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data dan 
informasi yang diperoleh langsung dari responden dan mengamati secara 
langsung.  
Menutut Sugiyono, jenis penelitian ini berdasarkan metode expost facto 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 
terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 
dapat yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
47
 
2.   Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang akan dijadikan tempat untuk mengumpulkan 
berbagai kelengkapan data dan informasi penelitian adalah berada di MTs  
MADANI ALAUDDIN KABUPATEN GOWA, yang bertempat di jalan 
Bontotangnga No.36 Paopao, Kecamatan Somba Opu Kelurahan Paccinongan 
Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian  
  Untuk memperoleh data, fakta dan informasi yang akan mengungkapkan 
dan menjelaskan permasalahan, penulis menggunakan metode kuantitatif. 
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Menurut Sugiyono menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif  adalah suatu 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat posivitisme, dan digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan
48
. 
 Untuk memperoleh data-data, fakta dan informasi yang akan 
mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan, penulis menggunakan 
pendekatan kuantitatif. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui populasi dalam penyusunan skripsi ini maka terlebih 
dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi. 
 Suharsimi Arianto berpendapat bahwa populasi adalah keselurtuhan objek 
penelitian.
49
 
 Populasi juga berarti objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkandan 
mengumpulkan data
50
 
         Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yangditetapkan oleh penliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
51
 
Dalam penelitian ini, yang  dijadikan  populasinya adalah semua tenaga 
pendidikdan kependidikan dalam lembga sekolah tersebut, yakni (kepala sekolah, 
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staf dan guru) yang berjumlah 30 orang di MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa. 
2. Sampel 
  Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Kemudian untuk 
menentukan yang harus diambil dalam suatu populasi yang ada. Menurut 
Suharsimi Arikunto, bila subjek dari pupolasi kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua, tetapi jika subjeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil 
sample antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
52
 
  Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah tekhnik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel  jenuh adalah sampel total atau 
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel dan sering diartikan 
pula sampel yang sudah maksimum. Dalam penelitian ini semua anggota dari 
populasi akan diteliti yaitu kepala sekolah, staf dan guru-guru yang berjumlah 30 
orang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya
53
. Angket (kuesioner) digunakan untuk mengetahui tentang 
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pengaruh manajemen strategi terhadap peingkatan mutu pendidikan yakni 
terhadap kepala sekolah, staf dan guru di MTs Madani Alauddin. 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
unutk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran
54
. 
Instrumen yang digunkan dalam penelitian ini berupa kuesioner (angket) yang 
disusun dalam bentuk model skala liker. Penulis disini menggunakan angket 
tertutup yakni responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan 
adapun alternatif jawabannya: sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validasi 
Uji Validasi yaitu dengan menggunakan validasi konstruk merupakan 
pengujian dari ahli (judgment expert). Dalam hal ini setelah instrumen 
dikonstruksi  tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berdasarkan teori 
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.
55
 Dengan cara ini butir-
butir instrumen penelitian ini telah mencakup seluruh kawasan isi objek yang 
hendak diukur untuk mendapatkan penelitian apakah instrumen tersebut dapat 
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Fovorable Unvorable 
Sangat Sesuai (SS) : 4 
Sesuai (S) : 3 
Tidak Sesuai (TS) : 2 
Sanagat Tidak Sesuai (STS) : 1 
Sangat Sesuai (SS) :1 
Sesuai (S) : 2 
Tidak Sesuai (TS) : 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) :4 
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digunakan tanpa perbaikan atau dengan revisi. Ahli judgment expert dalam 
penelitian  ini yaitu dosen pembimbing Dr. H. Arifuddin S., M.Pd dan Dr. Hj. 
Mahirah B., M.Pd dalam hasil validasi konstrak (judgment expert) pada 
pengaruh penerapan manajemen strategi terhadap peningkatan mutu 
pendidikan di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa dari 40 butir  
pernyataan tidak terdapat soal yang gugur. 
2. Uji Reliabilitasi 
Uji reliabilitasi yaitu instrumen yang dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpulan data. Jika instrumen yang digunakan sudah dapat dipercaya 
(reliabel)akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Suharsimi 
Arikunto berpendapat bahwa “sebuah tes mungkin reliabel tetapi tidak valid. 
Sebaliknya sebuah tes yang valid biasanya reliabel”.56Maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen tersebut reliabel dikarenakan instrumen valid. 
G. Tekhnik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data. 
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
  Sugiyono menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik 
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 
obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, 
tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum.
57
 Adapun langkah-langkah untuk analisis data statistik deskriptif 
adalah: 
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1. Menentukan skor maksimum dan skor minimum 
2. Menghitung besarnya range dengan rumus; 
Rentang = skor maks - skor min 
3. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus; 
BK = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
BK = jumlah kelas interval 
n    = jumlah data observasi 
log = logaritma 
4. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus; 
P = 
R
i
 
Keterangan: 
P  : Panjang kelas 
R : Range 
i : Interval 
5. Membuat tabel distribusi frekuensi 
6. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
  
Keterangan : 
?̅? : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Nilai tengah 
7. Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
P =
F
N
X 100% 
Keterangan : 
33 
 
 
  
P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
8. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
SD     =  √(
∑ fi(xi − x)
2
n − 1
) 
Keterangan: 
SD : Standar deviasi 
∑fi : Jumlah frekuensi 
x : Skor 
n : Jumlah Responden 
9. Menghitung varians dengan rumus; 
s
2 
  =  
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛−1)
 …………………………..58 
10. Kategorisasi 
Untuk mempermudah mengetahui gambaran penerapan 
manajemen strategi dan gambaran peningkatan mutu 
pendidikan di MTs Madani Alauddin.Maka, dibuat rincian 
menurut kategori nilai.Rincian tersebut meliputi tiga kategori, 
yaitu; kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah, 
yang ditentukan berdasarkan teori kategorisasi oleh Saifuddin 
Azwar
59
.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rumus berikut: 
Tinggi:𝑋 < (𝜇 1,0 𝜎) 
Sedang : (𝜇 − 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0 𝜎) 
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Rendah: (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
60
 Adapun 
langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
a) Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana:?̂? = 𝑎 + 𝑏𝑋 ……….61 
Keterangan: 
Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b :Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan 
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen 
yang didasarkan pada variable independen. Bila b (+) maka 
naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X : Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai 
tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan 
persamaan: 
𝑎 =  
(∑ 𝑌𝑖)(∑𝑋𝑖
2)−(∑ 𝑌𝑖)(∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖)
𝑛∑𝑋𝑖
2−(∑ 𝑋𝑖)2
=  ?̅? = 𝑏?̅? 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)
𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)2
 
𝑏)  Uji signifikan (Uji t) 
                                                             
60
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 209. 
61
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015) h.261 
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Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya 
pengaruh yang signifikan dengan menerapkan manajemen strategi 
terhadap peningkatan mutu sekolah di MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah 
ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan 
kesalahan baku koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑒 =
√Ʃ𝑌2 − (𝑎Ʃ𝑌) − 𝑏. Ʃ𝑌𝑋)
𝑛 − 2
 
2. Menghitung penduga untuk a dan b 
𝑆2𝑎 =  
∑ 𝑋2
𝑛 ∑ 𝑥2
× (S2e) 
𝑆𝑏 =
𝑆2𝑒
∑ 𝑥2
……………………………… 62 
3. Menghitung statistik uji-t 
Hipootesis penelitian adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan 
dari penerapan manajemen strategi terhadap Peningkatan mutu sekolah di 
MTs Madani Alauddin  Kabupaten Gowa”. Sedangkan hipotesis 
statistiknya adalah: 
Ho : β = 0 
H1 : β ≠ 0 
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari 
koefisien a dan b pada persamaan regresi Ŷ = a + bX adalah 
statistik uji t. 
sb
b
b
t   
                                                             
62
Kadir, Statistika Terapan (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 181 
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Bandingkan ttab untuk α  = 0,05dengan tb. Jika tb< ttabatau 
H0 diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak 
signifikan.Sedangkan tb> ttab atau H0 ditolak atau koefisien regresi 
bersifat signifikan
63
. 
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Kadir, Statistika Terapan, h.181-182 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum MTs Madani Alauddin 
1. Sejarah MTs Madani Alauddin 
Madrasah Madani Alauddin didirikan /diselenggarakan oleh Yayasan 
Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar dengan akta pendirian No.29 Tahun 
2001 tanggal  20 Maret 2001 yang diketuai oleh Rektor  IAIN Alauddin 
Makassar. 
Berdasarkan SK Rektor No.02 Tahun 2001 tertanggal 9 oktober 2001 
tentang Tim persiapan pengelolaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin 
Paopao, maka tim telah bekerja melakukan seleksi penerimaan tenaga pengajar 
(guru). Seleksi penerimaan tenaga pengajar dilaksanakan pada tanggal 28 
Januari 2002 dan berhasil dinyatakan lulus sebanyak 14 orang, berdasarkan SK 
Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar No. 01 
Tahun 2002 tanggal 17 Mei 2002. 
Setelah terbitnya SK yang dikeluarkan oleh pihak Yayasan maka 
dimulailah aktifitas PBM dan pengelolaan administrasi sekolah yang mana 
ditandai dengan penerimaan  Siswa Baru Tahun Ajaran 2002/2003 sebanyak 40 
orang untuk MTs. 
Penyelenggaraan aktivitas belajar mengajar dan pengelolaan administrasi 
didasarkan atas persetujuan Kepala Kantor Departemen Agama Kab. Gowa, No 
: MT, 23/S/PP/542/2002. Proses belajar mengajar dan kegiatan administrasi 
secara resmi dibuka pada tanggal 22 juni 2002 oleh Bupati Gowa yang diwakili 
oleh Biro Kesra. 
Pengelolaan semakin ditingkatkan dengan keluarnya SK Badan Pengurus 
Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar No. 04 Tahun 2002 Tanggal 
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1 Agustus 2002 tentang  pengangkatan Direktur, Kepala Madrasah dan Tata 
Usaha Pesantren/Madrasah Madani Alauddin. 
2. Visi dan Misi MTs Madani Alauddin 
Visi : 
Menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya 
manusia yang menguasai ilmu pengetahuan ( agama dan umum ), 
tekhnologi sederhana dan memiliki akhlak yang terpuji. 
Misi : 
1) Meningkatkan kualitas siswa dalam bidang ilmu agama dan umum 
serta tekhnologi sederhana 
2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang penguasaan bahasa 
asing ( arab dan inggris ) 
3) Membiasakan siswa mengamalkan nilai-nilai akhlakul al-karimah 
4) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka meningkatkan 
kualitas belajar mengajar 
5) Menyiapkan sarana pendidikan yang memadai menumbuh 
kembangkan potensi kreatiitas peserta didik. 
3. Identitas MTs Madani Alauddin 
Nama Madrasah : MTs Madani Alauddin 
Tahun Berdiri  : 2001 
No. SK Pendirian : Nomor 83 Tahun 2001 
Tanggal SK Pendirian : 21 juni 2001 
Luas Madrasah : 50.000 m2 
NSM/NSS  : 121273060002 
NPSN   : 40319979 
Status Madrasah : Swasta 
39 
 
 
  
Waktu Belajar  : Pagi sampai siang 
No Tlp.  : 0411-8223130 
Alamat  : Jl. Bontotangnga No. 36 
Kelurahan   : Paccinogan 
Kecamatan   : Somba Opu 
Kabupaten   : Gowa 
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
Kode Pos  : 92111 
Web.   : www.madanialauddin.sch.id 
Email    : madani-alauddin@yahoo.com 
NPWP   : 000163030804000 
Latitude ( Lintang) : -5190468 
Longitude ( Bujur ) : 1194705 
4. Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs Madani 
Alauddin 
Tabel 4.1 
DataTenaga  Pendidikdan Kependidikan MTs Madani 
Alauddin Tahun 2017/2018 
NO. NAMA L/P PEND. JABATAN 
1. Abd. Rajab, S.Ag., 
M.Th.I. 
L S2 Kepala Sekolah 
2. Dra. Hj. Murhani P S1 Wakamad MTs 
3. Herna, S.Ag P S1 Wakamad Bidang 
kurikulum 
4. Dra. Besse P S1 Wakamad bidang 
kesiswaan 
5. Dra. Kamariyah P S1 Kepala 
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perpustakaan 
6. Sabaruddin, S.Pd.I. L S1 Bahasa Arab 
7. ST. Rugayya, 
S.Pd. 
P S1 Bendahaera/Bahasa  
Inggris 
8. Ahmad 
H.,S.Pd.I.,M.Pd.I. 
L S2 KTU/Al-Qur’an 
Hadits 
9. Aldi Reskianto, 
S.Pd. 
L S1 Olahraga 
10. ST. Hasmah, S.Pd. P S1 Bahasa Indonesia 
11. Asriani, 
S.Hum.,M.Hum. 
P S2 BTQ 
12. Satria Afrizky, 
S.Pd., M.Pd. 
P S2 Seni 
13. Amiruddin 
Mansur, S.Pd. 
L S1 Matematika 
14. Samsukur, S.Pd. L S1 IPS 
15. Dwi Hardiyanti, 
S.Pd. 
P S1 Matematika 
16. Adriyana, S.Psi. P S1 Guru BK 
17. Nadrawaty, S.Pd. P S1 Bahasa Indonesia 
18. Try Suharto, S.Pd. L S1 PKN 
19. Reski Asrianti, 
S.Pd. 
P S1 Bahasa Indonesia 
20. Husni Tamrin, 
S.Pd. 
L S1 Bahasa Inggris 
21. Isnayanti, S.Hd., 
M.Ag. 
P S2 Fiqhi/ BTQ 
22. Muh. Aras L S1 Bimbingan 
Konseling 
23. Rudianto, S.Pdi, L S2 Bendahara umum 
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M.Pdi 
24. St. Rugayya, S.Pd P S1 Bendahara BOS 
25. Nurfatimah, S.Pd P S1 Kepala Lab. 
26. Amirullah Yunus, 
S.Pd 
L S1 Coor. Pembina 
intra dan ekstra 
27. Hasnita, S.Sos P S1 Staf 
28. Rahmaniar, S.Ip P S1 Staf Perpustakaan 
29. Andi Rahmadani, 
S.Pd 
L S1 Staf  
30. Herianto  L S1 Guru Tahfidz 
Sumber Data: Arsip Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin TP.2017/2018 
Tabel di atas menunjukkan jumlah tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan di MTs Madani Alauddin yakni 30 orang. Dari jumlah 30 
orang tersebut dilatar belakangi disiplin ilmu yang berbeda-beda dan 
menjalankan tugas sesuai dengan bidangnya. Tenaga pendidik dan 
kepemdidikan di MTs Madani Alauddin sangat menunjang dalam 
keberhasilan pencapaian lembaga pendidikan atau sekolah. 
5. Fasilitas Sekolah 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin memiliki fasilitas yang 
dapat dikategorikan memadai dan mendukung berlangsungnya proses 
pembelajaran yang kondusif, fasilitas tersebut meliputi: 
Tabel 4.2 
Keadan fasilitas MTs Madani Alauddin 
No. Fasilitas Ket. 
1 Ruang kelas Permanen 
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 Data: Arsip Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin TP.2017/2018 
Tabel di atas merupakan daftar sarana dan prasarana yang ada di MTs 
Madani Alauddin yang digunakan dalam menunjang jalannya proses kegiatan, 
baik dalam proses belajar mengajar maupun kegiatan lainnya yang tentunya 
sangat mempengaruhi peningkatan mutu sekolah. 
B. Analisis Hasil Deskriptif dan Inferensial 
Deskripsi hasil penelitian digunakan untuk memberikan gambaran 
secara umum tentang pengumpulan data yang diperoleh di lapangan selama 
2 Kantor Permanen 
3 Ruang pimpinan/Kamad Permanen 
4 Ruang guru Permanen 
5 Perpustakaan Permanen 
6 Tempat Ibadah/Masjid Permanen 
7 Lab. Komputer Permanen 
8 Lab. Sains Permanen 
9 Koperasi Permanen 
10 Kantin Semi Permanen 
11 Ruang OSIS Permanen 
12 Ruang kegiatan ekstra 
kurikuler 
Permanen 
13 Pengamanan CCTV Permanen 
14 Toilet Permanen 
15 Fasilitas olahraga Cukup Memadai 
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melakukan penelitian.Data yang disajikan merupakan data mentah yang 
diproses dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. 
1. Deskriptif Penerapan Manajemen Strategi Di MTs Madani Alauddin 
Hasil penelitian terhadap 30 sampel di MTs Madani Alauddin 
yakni seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan terkait penerapan 
manajemen strategi  menunjukkan rangkuman data sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Skor  Manajemen Strategi di MTs Madani Alauddin 
No. Data Responden Jumlah 
1 data responden 1 57 
2 data responden 2 61 
3 data responden 3 63 
4 data responden 4 52 
5 data responden 5 62 
6 data responden 6 51 
7 data responden 7 53 
8 data responden 8 56 
9 data responden 9 55 
10 data responden 10 50 
11 data responden 11 53 
12 data responden 12 53 
13 data responden 13 55 
14 data responden 14 49 
15 data responden 15 54 
16 data responden 16 55 
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Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan= 66, dan skor terendah= 49 dari jumlah sampel (n)= 30. 
1) Skor maksimum dan skor minimum dari hasil table diatas adalah: 
Skor maksimum 65, dan skor minimumnya adalah 48. 
2) Rentang kelas (R) 
Rentang = skor maks-skor min 
66 – 49 =17 
3) Jumlah interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 30 
= 1 + 3,3 (1,47) 
17 data responden 17 56 
18 data responden 18 54 
19 data responden 19 54 
20 data responden 20 62 
21 data responden 21 66 
22 data responden 22 54 
23 data responden 23 56 
24 data responden 24 50 
25 data responden 25 60 
26 data responden 26 55 
27 data responden 27 54 
28 data responden 28 55 
29 data responden 29 61 
30 data responden 30 58 
 
Jumlah 1680 
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= 1 + 4,851  
= 5,851 =  6 (dibulatkan) 
4) Panjang kelas 
P  =
R
i
 
   = 
17
6
 
        = 2,83 = 3 
5) Table Distribusi Frekuensi 
Tabel. 4.4 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata ( mean ) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
49 – 51 3 50 150 
52– 54 9 53 477 
55 – 57 10 56 560 
58 – 60 2 59 118 
61 – 63 5 62 310 
64– 66 1 65 65 
Jumlah 30  ∑ 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 =1
680 
 
6) Menghitung Rata-rata (mean) 
Dengan menggunakan rumus: 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖 . 𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
= 
1680
30
 
 = 56 
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7) Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
P =
F
N
X 100 
Tabel 4.5 
Data presentase frekuensi 
Interval Fi Persentasi 
49 – 51 3 10 
52– 54 9 30 
55 – 57 10 33,33 
58 – 60 2 6,67 
61 – 63 5 16,67 
64 – 66 1 3,33 
Jumlah 30 100 % 
 
8) Standar deviasi 
Tabel 4.6 
Data standar deviasi 
Interval Fi Xi Xi – X (Xi-X)² Fi. (Xi-X)² 
49 – 51 3 50 -6 36 108 
52– 54 9 53 -3 9 81 
55 – 57 10 56 0 0 0 
58 – 60 2 59 3 9 18 
61 – 63 5 62 6 36 180 
64 – 66 1 65 9 81 81 
Jumlah 30   ∑(𝑥𝑖 − 𝑋) 
=171 
∑ 𝐹𝑖(𝑥𝑖 − 𝑋)2 = 468 
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SD = √(
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)²
𝑛−1
) 
     = √
468
30−1
 
    = √
468
29
 
    = √16,13 
    = 4,01= 4 (dibulatkan) 
9) Kategori skor responden 
Bila penggolongan penerapan  manajemen strategi di MTs Madani 
Alauddin  ke dalam 3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang 
sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Kategori Skor Responden 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (𝜇- 1,0 𝜎) X <52 4 13,33% Rendah 
2 (𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 +
 1,0 𝜎) 
52 ≤ 𝑋60 
20 66,67% 
Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X ≤ 𝑋60 6 20% Tinggi 
Jumlah 30 100%  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
52 60 
Rendah 
X 
Sedang Tinggi 
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Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden 
menilai penerapan Manajemen Strategi di MTs Madani Alauddin masih rendah 
dengan persentase sebesar 13,33 %, selanjutnya sebanyak 20 responden menilai 
Penerapan Mnajemen Strategi di MTs Madani Alauddin berada pada kategori 
sedang dengan persentase 66,67 %, dan 6 responden menilai penerapan 
Manajemen Strategi di MTs Madani Alauddin berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 20 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penerapan 
Manajemen Strategi di MTs Madani Alauddin berada pada kategori sedang. 
2. Deskriptif  Peningkatan Mutu Pendidikan Di MTs Madani Alauddin 
Hasil penelitian terhadap  30 sampel peningkatan Mutu Pendidikan di MTs 
Madani Alauddin menunjukkan rangkuman data sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Skor Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Madani Alauddin 
No. Data Responden Jumlah 
1 data responden 1 76 
2 data responden 2 80 
3 data responden 3 85 
4 data responden 4 73 
5 data responden 5 72 
6 data responden 6 77 
7 data responden 7 74 
8 data responden 8 74 
9 data responden 9 78 
10 data responden 10 71 
11 data responden 11 71 
12 data responden 12 71 
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13 data responden 13 71 
14 data responden 14 71 
15 data responden 15 79 
16 data responden 16 76 
17 data responden 17 70 
18 data responden 18 75 
19 data responden 19 74 
20 data responden 20 86 
21 data responden 21 81 
22 data responden 22 75 
23 data responden 23 81 
24 data responden 24 71 
25 data responden 25 84 
26 data responden 26 85 
27 data responden 27 73 
28 data responden 28 69 
29 data responden 29 76 
30 data responden 30 72 
 
Jumlah total 2271 
Sumber : Data Primer 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan = 86, dan skor terendah = 69 dari jumlah sampel (n) = 30. 
1) Skor maksimum dan skor minimum dari hasil tabel diatas adalah : 
Skor Maksimum 86, dan skor minimunnya adalah 69. 
2) Rentang Kelas (R) 
Rentang = Skor maks - Skor min 
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86 – 69 = 17 
3) Jumlah Interval Kelas 
  K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 30 
  = 1 + 3,3 (1,47) 
= 1 + 4,851 
  = 5,851= 6 (dibulatkan) 
4) Panjang Kelas 
P = 
R
i
 
   = 
17
6
 
   = 2,83 = 3 (dibulatkan) 
5) Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.9 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata ( mean ) 
 
6) Menghitung Rata-rata (mean) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
69 – 71 8 70 560 
72 – 74 7 73 511 
75 – 77 6 76 456 
78 – 80 3 79 237 
81 – 83 2 82 164 
84 – 86 4 85 340 
Jumlah 30  ∑ 𝒇𝒊. 𝒙𝒊  = 2268 
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Dengan menggunakan rumus 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
= 
2268
30
 
=75,6 = 77 (dibulatkan) 
7) Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
P =
F
N
X 100% 
Tabel 4.10 
Presentase Frekuensi 
Interval Fi Xi Persentase % 
69 – 71 8 70 26,67 
72 – 74 7 73 23,33 
75 – 77 6 76 20 
78 – 80 3 79 10 
81 – 83 2 82 6,67 
84 – 86 4 85 13,33 
Jumlah 30  100% 
 
8) Standar deviasi 
Tabel 4.11 
Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Xi – X (Xi-X)² Fi (Xi-X)² 
69 – 71 8 70 -5 25 200 
72 – 74 7 73 -2 4 28 
75 – 77 6 76 1 1 6 
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SD = √(
∑ fi(xi−x)²
n−1
) 
= √
780
30−1
 
= √
780
29
 
= √26,89 
= 5,18= 5 (dibulatkan) 
9) Kategori Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala Peningkatan Mutu Pendidikan di 
MTs Madani Alauddin ke dalam 3 kategori diagnosis menurut Aswar 
mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Kategori Skor Responden 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (𝜇- 1,0 𝜎) X <72 8 30% Rendah 
2 (𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 <
(𝜇 +  1,0 𝜎) 
72 ≤ 𝑋82 
18 53,67% 
Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X ≤ 𝑋82 4 13,33% Tinggi 
78 – 80 3 79 4 16 48 
81 – 83 2 82 7 49 98 
84 – 86 4 85 10 100 400 
Jumlah 30    ∑(𝑥𝑖 − 𝑋)2 
= 780 
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Jumlah 30 100%  
 
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 8 responden 
menilai peningkatan mutu pendidikan di MTs Madani Alauddin masih rendah 
dengan persentase sebesar 30 %, selanjutnya sebanyak 18 responden menilai 
Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Madani Alauddin berada pada kategori 
sedang dengan persentase 53,67 % dan 4 responden menilai Peningkatan Mutu 
Pendidikan di  MTs Madani Alauddinberada pada kategori tinggi dengan 
persentase 13,33 %. Dengan demikian dapat disimpulkan Peningkatan Mutu 
Peendidikan di MTs Madani Alauddin berada pada kategori sedang. 
3. Pengaruh Penerapan Manajemen Strategi terhadap Peningkatan Mutu 
Pendidikan Di MTs Madani Alauddin 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian  ini adalah : ”ada 
pengaruh penerapan manajemen strategi terhadap peningkatan mutu pendidikan”. 
Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Tabel Penolong 
NO 𝑋 𝑌 𝑋2 𝑌2 𝑋𝑌 
1 57 76 3249 5776 4332 
2 61 80 3721 6400 4880 
3 63 85 3969 7225 5355 
4 52 73 2704 5329 3796 
5 62 72 3844 5184 4464 
72 82 
Rendah 
Y 
Sedang Tinggi 
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6 51 77 2601 5929 3927 
7 53 74 2809 5476 3922 
8 56 74 3136 5476 4144 
9 55 78 3025 6084 4290 
10 50 71 2500 5041 3550 
11 53 71 2809 5041 3763 
12 53 71 2809 5041 3763 
13 55 71 3025 5041 3905 
14 49 71 2401 5041 3479 
15 54 79 2916 6241 4266 
16 55 76 3025 5776 4180 
17 56 70 3136 4900 3920 
18 54 75 2916 5625 4050 
19 54 74 2916 5476 3996 
20 62 86 3844 7396 5332 
21 66 81 4356 6561 5346 
22 54 75 2916 5625 4050 
23 56 81 3136 6561 4536 
24 56 71 3136 5041 3976 
25 60 84 3600 7056 5040 
26 55 85 3025 7225 4675 
27 54 73 2916 5329 3942 
28 55 69 3025 4761 3795 
29 61 76 3721 5776 4636 
30 58 72 3364 5184 4176 
JML ∑ 𝑥 =1 ∑ 𝑦 = ∑x2 =94550 ∑ y2 =172617 ∑ xy =127486 
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680 2271 
 
Untuk mengolah data diatas penulis melakukan: 
a) Analisis statistik inferensial  menggunakan rumus regresi sederhana, 
Fungsi regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya 
menuliskan simbol konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, 
sementara fungsi regresi populasi ditulis dengan huruf besar. 
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut : 
Y= 𝒂 + bX 
 a = konstanta atau intercept 
 b = koefisien regresi (yang menggambarkan tingkat elastisitas 
variabel independen) 
 Y = variabel dependen 
 X = variabel independen 
1) Mencari nilai b: 
Di mana untuk menghitung nilai 𝑏 dengan menggunakan persamaan: 
b =
𝒏(∑𝐗𝐘)−(∑𝐗)(∑𝐘)
𝒏(∑𝑿𝟐)−(∑𝒙)𝟐
 
  b = 
30 (127486)−(1680)(2271)
30 (94550)−(1680)2
 
          b = 
3824580−3815280
2836500−2822400
 
         b = 
9300
14100
 
        b = 0,659 
Untuk menghitung nilai 𝑎 dengan menggunakan persamaan: 
𝑎 =
∑Y − b(∑X)
𝑛
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                    𝑎 =
2271 − 0,659 (1680)
30
 
 𝑎 =
2271−1107,12
30
 
𝑎 =
1163,88
30
 
𝑎 = 38,796 
Maka : Y= 𝑎 + bX 
Y= 38,796+ 0,659,X 
b) Uji Signifikansi parameter penduga 
Penguji signifikansi variabel X dalam mempengaruhi Y dapat 
dibedakan menjadi dua, Yaitu: 1) pengaruh secara individual dan 2) 
pengaruh secara bersama-sama. Pengujian signifikansi secara individual 
pertama kali dikembangkan oleh R.A Fisher, dengan alat ujinya 
menggunakan perbandingan nilai statistik t dengan nilai statistik t tabel. 
Apabila nilai t lebih besar daripada nilai t tabel, maka variabel X 
dinyatakan signifikan mempengaruhi Y. Sebaliknya, jika nilai t  lebih kecil 
daripada nilai t tabel, maka variabel X dinyatakan tidak signifikan. 
c) Uji t 
1) Mencari nilai ∑𝑒
2dengan rumus : 
∑𝒆
𝟐= ∑𝐘𝟐 − 𝒃𝟐(∑𝐗𝟐) 
Di mana; 
∑𝑒
2 : Epsilon (jumlah) simpanan baku 
∑Y2 : Jumlah total semua deviasi Y setelah mengalami penguadratan 
b2     : Koefisien regresi b yang dikuadratkan 
∑X2  : Jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadrakan 
Sehingga, 
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∑𝑒
2 = 172617 − 0,6592(94550) 
 = 172617 − 0,434 (94550) 
 = 172617 − 41034,7 
 = 131582,3 
2) Mencari nilai 𝑆𝑒
2, dengan rumus : 
𝑺𝒆
𝟐 =  
∑𝒆
𝟐
𝒏 − 𝟐
 
Di mana ;  
𝑠𝑒
2 : Varians Sampel 
∑𝑒
2 : Epsilon (jumlah) simpanan baku 
𝑛     : Jumlah sampel 
Sehingga, 
𝑆𝑒
2  = 
131582,3
30−2
 
    = 
131582,3
28
 
     = 4699,36 
3) Menghitung nilai sb dengan rumus : 
Formulasi standar error dari b, yang ternyata telah dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
Sb = √
𝒔𝒆
𝟐
∑𝐗𝟐
 
Di mana ; 
Sb :standar error b 
se
2 : Varians Sampel 
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∑X2  : Jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadrakan 
Sehingga, 
Sb = √
4699,36
94550
 
    =√0,0497 
                = 0,222 
d) Menguji hipotesis 
1) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
α     = 5% = 0,05 → α/2 =0,025 
db     = n-2 = 30-2 =28 
ttabel        = t0,025(28) = 2,048 
2) Menghitung statistic uji t 
Ho : β = 0 (tidak terdapat pengaruh X terhadap Y) 
Ha : β ≠ 0 (terdapat pengaruh X terhadap Y) 
 
t =
𝒃−𝜷 𝟎
𝑺𝒃
 
t  = 
0,659− 0
0,222
 
t  = 2,968 
Berdasarkan hasil statistic uji t, maka diperoleh thitung 2,968. Karena untuk 
menentukan signifikan tidaknya nilai t hitung adalah melalui upaya 
membandingkan dengan nilai ttabel, maka dapat diketahui bahwa, jika nilai thitung > 
ttabel maka signifikan. Jika nilai thitung < ttabel maka tidak signifikan. 
Berdasarkan ketentuan tersebut diperoleh thitung = 2,968 dan ttabel= 2,048. Ini brarti 
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variabel penerapan manajemen strategi secara statistik berpengaruh signifikan 
terhadap variabel mutu pendidikan karena t hitung lebih besar dari t tabel.. 
 Sedangkan untuk menghitung besar pengaruh penerapan manjemen 
strategi terhadap peningkatan mutu pendidikan di MTs Madani Alauddin, kita 
melihat rumus Koefisien Determinasi (KD), yaitu: 
Kd = 𝑡2 × 100% 
 = 0,2222 × 100% 
 = 0,0492 × 100% 
 = 4,92 % 
Dengan demikian diperoleh besar pengaruh penerapan manejemen strategi 
terhadap mutu pendidikan di MTs Madani Alauddin sebesar 4,92 %. 
C. Pembahasan Penelitian 
1. Penerapan Manajemen Strategi di MTs Madani Alauddin 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 4 
responden menilai penerapan Manajemen Strategi di MTs Madani Alauddin masih 
rendah dengan persentase sebesar 13,33 %, selanjutnya sebanyak 20 responden 
menilai Penerapan Mnajemen Strategi di MTs Madani Alauddin  berada pada 
kategori sedang dengan persentase 66,67 %, dan 6 responden menilai Penerapan 
Manajemen Strategi di MTs Madani Alauddin berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 20 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penerapan Manajemen 
Strategi di MTs Madani Alauddin  berada dalam kategori sedang yakni 66,67 %. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila 
dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang berjudul “penerapan prinsip-
prinsip manajeman terhadap kinerja guru di MTs Madani Alauddin”, yamg mana 
dari hasil penelitian yang dilakukan  bahwa penerapan prinsip-prinsip manajemen 
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memberikan sumbangan efektif sebesar 68% terhadap kinerja guru. Oleh karena 
itu, penulis menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan memiliki 
kesamaan antara penerapan prinsip manajemen dengan penerapan manajemen 
strategi yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
Manajemen Strategi didefinisikan sebagai suatu usaha dalam 
merencanakan pendidikan yang lebih baik lagi, yang sesuai dengan harapan 
pelanggan sekolah baik pelanggan internal maupun eksternalnya.Dari defenisi ini 
menunjukkan bahwa suatu strategi perlu diterapkan di lembaga sekolah, untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
Hal yang harus dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam hal ini 
sekolah terkhusus pada Madarasah Tsanawiyah Madani Alauddin antara lain 
merencanakan, mengindentifikasi dan menganalisis kebutuhan dan harapan 
pelanggan sebaiknya lebih diperhatikan dan ditingkatkan dalam hal pemberdayaan 
sumber daya dan kurangnya partisipasi atau pelibatan dari seluruh stakeholder 
dalam merencanakan pendidikan dan merumuskan strategi yang ada pada sekolah 
tersebut. Karena berdasarkan dari hasil analisis terdapat beberapa sumber daya 
yang masih kurang dimanfaatkan. Hal ini terlihat dari hasil penilaian terhadap 
beberapa indikator dan dokumentasi yang ada dalam lingkungan sekolah. Produk 
dan jasa yang dibuat atau diberikan haruslah bertumpu pada pelanggan, hal yang 
sama juga telah dilakukan oleh Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin yaitu 
melakukan perencanaan dan strategi secara sistematik, membuat rencana 
pembenahan pada lingkungan sekolah, perbaikan sarana dan prasarana belajar di 
sekolah sampai kepada pelayanan yang diberikan pihak sekolah terhadap 
pelanggan baik pelanggan internal maupun eksternalnya namun belum terbilang 
maksimal. Selain itu sekolah perlu melakukan peninjauan setiap prosedur kerja 
untuk mengetahui apakah prosedur telah mendatangkan hasil yang diharapkan. Jika 
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tidak menghasilkan sesuai dengan harapan maka prosedur itu perlu diperbaiki atau 
diganti dengan yang lebih baik, sehingga berdasar pada hasil penelitian penerapan 
Manajemen Strategi di MTs Madani Alauddin berada pada predikat sedang atau 
cukup dengan persentasi 66,67 %. 
2. Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Madani Alauddin 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 8 responden 
menilai Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Madani Alauddin masih rendah 
dengan persentase sebesar 30 %,  selanjutnya sebanyak 18 responden menilai 
Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Madani Alauddinberada pada kategori 
sedang dengan persentase 53,67 % dan 4 responden menilai Peningkatan Mutu 
Pendidikan berada pada kategori tinggi dengan persentase 13,33 %. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Peningkatan Mutu Pendidikan berada pada 
kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila dibandingkan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Yulia Nurul Maulida, Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2018 dengan judul “ Manajemen Strategi 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di  MTs Negeri 1 Grobogan”, berdasarkan 
hasil penelitian maka diambil kesimpulan bahwa : Pelaksanaan manajemen 
strategik dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs N 1 Grobogan mencakup 
pada kegiatan yang dilakukan yaitu menentukan kebijakan madrasah, memotivasi 
pendidik dan tenaga kependidikan, mengalokasikan sumber daya manusia, serta 
mengembangkan budaya madrasah. Hasil pelaksanaan manajemen strategik yang 
dihasilkan di MTs N 1 Grobogan yaitu meningkatnya kinerja sumber daya 
manusia, proses pembelajaran yang efektif, meningkatnya prestasi 
siswa,meningkatnya standar kompetensi siswa, dan daya tarik masyarakat tinggi 
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 Seperti yang kiita ketahui bahwa, mutu pendidikan selalu brorientasi 
kepada apa yang diharapkan dan dibutuhkan oleh pelanggan. Dimana lembaga 
pendidikan diharapkan memberikan pelayanan baik dari segi sarana prasarana dan 
pelayanan dalam bentuk jasa.Dalam hal ini dibutuhkan kerjasama anatara tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan lembaga sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan yang sesuai dengan harapn pelanggan. 
Menurut hasil penelitian di MTs Madani Alauddin mutu pendidikan 
berada pada kategori sedang dengan presentase 53,67%. Dari hal ini tentunya dapat 
kita ukur bahwa mutu pendidikan di MTs Madani masih dalam taraf sedang 
disebabkan karena masih terdapat beberapa kriteria mutu yang tidak sesuai dengan 
harapan pelanggan, seperti pada pelayanan yang diharapkan, serta penyediaan 
informasi yang kurang akurat, dan adanya dari beberapa guru dan karyawan yang 
tidak merencanakan kegiatan administrasi dan pembelajaran. Selain itu dilihat dari 
standar mutu pendidikan yang ada, yakni pada standar sarana dan prasarana. Ini 
terlihat dari lingkungan sekolah tersebut, yang masih kurang diberdayakan dan 
masih kurangnya ruangan, sehingga terdapat beberapa yang harus di gabung dalam 
satu ruangan contoh, ruangan perpustakaan digabung dengan Lab.komputer dan 
ruang BK. Sehingga mutu pendidikan di MTs Madani Alauddin masih pada 
kategori sedang yakni 53,67%.. 
3. Pengaruh Penerapan Manajemen Stratregi terhadap Peningkatan Mutu 
Pendidikan di MTs Madani Alauddin 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, Jika thitung< ttabel atau H0 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan.Sedangkan 
thitung>ttab atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
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Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 2,968 sementara ttabel = 
2,048 untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, berdasrakan 
berdasrakan uji korelasi determinasi diperoleh sebesar 4,92%. Hal ini menjelaskan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan manajemen strategi 
terhadap peningkatan mutu pendidikan di MTs Madani Alauddin. 
Maka dapat disimpulkan pengaruh antara penerapan manajemen strategi 
terhadap peningkatan mutu pendidikan di MTs Madani Alauddin dalam hal ini 
variabel  X terhadap Y adalah positif memberikan pengaruh yang signifikan. 
Penerapan manajemen strategi dalam pengelolaan lembaga sekolah sangat 
diperlukan untuk mendukung keberhasilan atau pencapaian pendidikan yang lebih 
baik, yang sesuai dengan harapan pelanggan.Dengan harapan manajemen strategi 
dapat menciptakan kondisi sekolah yang efektif dan efisien. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil analisis kategori manajemen strategi menunjukkan  bahwa 4 
responden menilai penerapan Manajemen Strategi di MTs Madani Alauddin 
masih rendah dengan persentase sebesar 13,33 %, selanjutnya sebanyak 20 
responden menilai Penerapan Mnajemen Strategi di MTs Madani Alauddin  
berada pada kategori sedang dengan persentase 66,67 %, dan 6 responden 
menilai Penerapan Manajemen Strategi di MTs Madani Alauddin berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 20 %. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Penerapan Manajemen Strategi di MTs Madani Alauddin  berada dalam 
kategori sedang yakni 66,67 %. 
2. Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 8 responden 
menilai Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Madani Alauddin masih rendah 
dengan persentase sebesar 30 %,  selanjutnya sebanyak 18 responden menilai 
Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Madani Alauddinberada pada kategori 
sedang dengan persentase 53,67 % dan 4 responden menilai Peningkatan Mutu 
Pendidikan berada pada kategori tinggi dengan persentase 13,33 %. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Peningkatan Mutu Pendidikan berada pada 
kategori sedang. 
3. Karena thitung = 2,968 ≥ ttabel = 2,048 untuk taraf signifikansi 5%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulakan bahwa manajemen strategi berpengaruh terhadap peningkatan 
mutu pendidikan di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
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B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di 
atas dan berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, 
serta implikasinya dapat dijadikan literature atau referensi tambahan dan 
sebagai wacana, serta masukan  dalam upaya penerapan manajemen 
strategi yang efektif dan efisienyang dapat mempengaruhi mutu 
pendidikan sehingga menghasilkan kualitas sekolah yang maksimal dan 
sesuai dengan harapan pelanggan. 
C. Saran 
1. Bagi sekolah, diharapkan selalu memperhatikan apa yang menjadi 
kebutuhan dan harapan pelanggan sekolah, baik pelanggan internal 
maupun pelanggan eksternalnya. 
2. Bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, diharapkan adanya 
kerjasama dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dengan 
memberdayakan kompetensi yang dimiliki. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar mengadakan penelitian 
dengan cakupan materi lainnya berdasarkan manajemen strategi 
maupun mutu pendidikan yang peneliti lakukan. 
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8 Lab. Sains Permanen 
9 Koperasi Permanen 
10 Kantin Semi Permanen 
11 Ruang OSIS Permanen 
12 Ruang kegiatan ekstra 
kurikuler 
Permanen 
13 Pengamanan CCTV Permanen 
14 Toilet Permanen 
15 Fasilitas olahraga Cukup Memadai 
 
 
 
  
ANGKET PENERAPAN MANAJEMEN STRATEGI TERHADAP 
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN 
 
Nama  : 
Jabatan : 
Hari/Tgl : 
A. Petunjuk: 
1. Bacalahpernyataandibawahinidengancermatdanpilihlahjawaban yang 
benar-benarcocokdenganpilihanmu 
2. Pertimbangkansetiappernyataandantentukankebenarannya. 
Jawabanmujangandipengaruhiolehjawabanterhadappernyataan 
3. Catatresponmupadalembarjawaban yang tersediadengantandacentang (√) 
Keteranganpilihanjawaban: 
1. SS : SangatSesuai 
2. S : Sesuai 
3. TS : TidakSesuai 
4. STS : SangatTidakSesuai 
B. Pernyataan angket 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Perumusan visi dan misi berdasarkan criteria sekolah     
2. Perumusan visi dan misi berorientasi ke depan.     
3. Perumusan visi dan misi berdasarkan pada nilai-niai 
penghargaan bagi pelanggan. 
    
4. Perumusan tujuan berdasar pada visi yang telah dibuat     
5. Tujuan yang dirumuskan dapat diukur, spesifik dan 
akuntabel 
    
6. Menetapkan  standar dalam upaya pencapaian tujuan     
7. Tujuan yang dirumuskan menyatakan kegiatan khusus 
yang akan dilaksanakan. 
    
8. Sekolah memiliki sumber daya yang dapat digunakan 
dan dimanfaatkan 
    
9. Perekrutan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
sesuai dengan potensi yang dimiliki 
    
10. Sekolah mendapat respon yang positif dari     
 
 
 
  
masyarakat setempat/sekitar 
11. Sekolah mendapat perhatian dari pemerintah setempat     
12. Penetapan sasaran dapat diterima oleh semua pihak 
pelanggan sekolah 
    
13. Sasaran yang dibuat bersifat fleksibel terhdap 
perubahan-perubahan 
    
14. Sasaran yang dibuat dapat dicapai dalam kurung 
waktu yang ditetapkan. 
    
14. Sasaran tahunan yang dibuat merupakan 
pengoperasian dari sasaran jangka panjang 
    
16. Sasaran tahunan yang dibuat memiliki penanggung 
jawab dari setiap kegiatan 
    
17. Sasaran tahunan yang dibuat memiliki kurung waktu 
yang ditentukan 
    
18. Sekolah memiliki sarana dan prasarana yang memadai     
19. Sekolah memiliki tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki 
    
20. Sekolah memberikan pelatihan kompetensi terhadap 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
    
21. Sekolah melaksanakan pembinaan dan pengembangan 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
    
22. Sekolah mengidentifikasi standar kinerja tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan 
    
23. Sekolah melaksanakan  pengembangan system kerja 
dengan kinerja tinggi terhadap tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan 
    
24. Sekolah melaksanakan kegiatan pengelolaan urusan 
ketatausahaan 
    
25. Program kegiatan yang telah dilaksanakan selesai 
sesuai dengan target yang ditentukan 
    
26. Program kegiatan yang telah dilaksanakan melibatkan 
seluruh stakeholders 
    
27. Sekolah selalu mengamati setiap kesalahan dan 
berusaha melakukan tindak lanjut 
    
28. Sekolah melakukan perubahan setiap system dalam 
menganalisis data. 
    
29. Sekolah selalu memperbaiki pelayanannya dalam hal 
pengurusan administrasi agar berjalan dan dapat 
ditindak lanjuti bila terdapat kesalahan. 
    
 
 
 
 
  
 
 
 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Sekolah menyediakan sarana yang menunjang 
jalannya proses administrasi dan 
pembelajaran 
    
2. Penyediaan sarana pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan sebagai alat untuk proses  
administrasi dan pembelajaran 
    
3. Sarana yang disediakan pihak sekolah sangat 
menununjang proses administrasi dan 
pembelajaran 
    
4. Sekolah selalu mengidentifikasi dan 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 
internal dari segi sarana dan prasarana 
    
5. Pihak sekolah memberikan kebebasan kepada 
tenaga pendidik dan kependidikan dalam 
melakukan kegiatan sepanjang hal tersebut 
dapat dipertanggumg jawabkan 
    
6. Pihak sekolah mengevaluasi dan 
mengendalikan perilaku tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan serta menerapkan reward 
dan punishment. 
    
7. Sekolah memberikan pelayanan yang memuaskan 
dan bonus untuk memotivasi kinerja guru dan 
karyawan 
    
8. Pelayanan yang diberikan sekolah sesuai 
dengan harapan pelanggan (internal) 
    
9. Seluruh stakeholder dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan secara professional 
    
10. Seluruh stakeholder diberi kebebasan dalam 
memberikan masukan dan pendapat dalam 
menetapkan suatu hal. 
    
 
 
 
  
11. Sekolah selalu mengembangkan keterlibatan 
karyawan  pada semua bagian untuk mengelola 
aspek kualitas 
    
12. Sekolah memberikan kewenangan terhadap 
karyawan dalam memahami pentingnya 
kontribusi dan peran dalam organisasi 
    
13. Sekolah memberikan kewenangan kepada 
karyawan dalam memberikan asumsi terhadap 
sekolah 
    
14. Guru dan karyawan mempunyai peranan penting 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
    
14. Seluruh stakeholder mempunyai peran penting 
dalam mencapai keberhsilan sekolah 
    
16. Sekolah selalu menggunakan analisis fakta 
dan informasi objektif untuk peningkatan 
segala aspek kualitsas 
    
17. Sekolah menyediakan informasi dan data yang 
dibutuhkan secara akurat dan terpercaya 
    
18. Guru dan karyawan selalu merencanakan 
kegiatan administrasi dan pembelajaran 
    
19. Guru dan karyawan selalu mengembangkan dan 
memanfaatkan sarana dalam prosses  
administrasi dan pembelajaran 
    
20. Guru dan karyawan selalu membuat keputusan 
dan tindakan berdasarkan analisisi factual 
    
21. Sekolah selalu melakukan pelatihan dan 
pembinaan untuk meningkatkan kualitas 
kinerja guru dan karyawan 
    
22. Semua guru dan karyawan memperoleh program 
pelatihan dan pengembangan secara teratur 
    
23. Sekolah selalu menyelidiki peluang 
perbaikan berkelanjutan terhadap sarana dan 
prasarana sekolah dalam menunjang aktifitas 
pendidikan 
    
24. Sekolah selalu menetapkan target perbaikan 
berkelanjutan pada standar tertentu 
    
 
 
 
 
  
 
Kisi-kisiangketpenerapanmanajemenstrategi 
Aspek Indikator Pernyataan Ket. 
 
Perencanaan  
 
 
Perumusan 
visi dan 
misi 
1. perumusan visi dan misi 
berdasarkan criteria sekolah 
2. perumusan visi dan misi 
berorientasi ke depan. 
3. Perumusan visi dan misi 
berdasarkan pada nilai-niai 
penghargaan bagi pelanggan. 
+ 
 
+ 
 
+ 
 
 
 
Perumusan 
tujuan 
 
 
1. perumusan tujuan berdasar 
pada visi yang telah dibuat 
2. tujuan yang dirumuskan dapat 
diukur, spesifik dan 
akuntabel 
3. menetapkan  standar dalam 
upaya pencapaian tujuan 
4. tujuan yang dirumuskan 
menyatakan kegiatan khusus 
yang akan dilaksanakan. 
+ 
 
 
+ 
 
 
+ 
 
 
+ 
 
 
 
 
 
 
Analisis 
lingkungan 
internal dan 
eksternal 
1. sekolah memiliki sumber daya 
yang dapat digunakan dan 
dimanfaatkan. 
2. perekrutan tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan 
sesuai dengan potensi yang 
dimiliki 
3. sekolah mendapat respon yang 
positif dari masyarakat 
setempat/sekitar 
4. sekolah mendapat perhatian 
dari pemerintah setempat. 
 
+ 
 
+ 
 
 
+ 
 
 
+ 
 
 
 
  
Pengorganis
asian 
 
Penetapan 
sasaran 
jangka 
panjang 
 
1. penetapan sasaran dapat 
diterima oleh semua pihak 
pelanggan sekolah 
2. sasaran yang dibuat bersifat 
fleksibel terhdap perubahan-
perubahan. 
3. Sasaran yang dibuat dapat 
dicapai dalam kurung waktu 
yang ditetapkan. 
+ 
 
+ 
 
 
 
+ 
Penetapan 
sasaran 
tahunan 
 
 
1. Sasaran tahunan yang dibuat 
merupakan pengoperasian dari 
sasaran jangka panjang 
2. Sasaran tahunan yang dibuat 
memiliki penanggung jawab 
dari setiap kegiatan 
3. Sasaran tahunan yang dibuat 
memiliki kurung waktu yang 
ditentukan. 
+ 
 
+ 
 
+ 
 
+ 
 
 
 
 
 
 
 
Pemberdayaan 
sumber daya 
sekolah 
1. Sekolah memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai 
2. Sekolah memiliki tenaga 
pendidik dan tenaga 
kependidikan sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki. 
+ 
 
+ 
 
 
pelaksanaan Kompetensi 
tenaga 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
1. Sekolah memberikan pelatihan 
kompetensi terhadap tenaga 
pendidik dan tenaga 
kependidikan 
2. Sekolah melaksanakan 
pembinaan dan pengembangan 
tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan 
+ 
 
 
+ 
 
 Evaluasi 
kinerja 
tenaga 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
1. Sekolah mengidentifikasi 
standar kinerja tenaga 
pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
2. Sekolah melaksanakan  
pengembangan system kerja 
dengan kinerja tinggi 
terhadap tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan 
+ 
 
 
+ 
 
 
 
+ 
 
 
 
 
  
3. Sekolah melaksanakan kegiatan 
pengelolaan urusan 
ketatausahaan. 
Pengendalia
n 
Evaluasi 
program 
kegiatan 
1. Program kegiatan yang telah 
dilaksanakan selesai sesuai 
dengan target yang ditentukan 
2. Program kegiatan yang telah 
dilaksanakan melibatkan 
seluruh stakeholders 
+ 
 
 
+ 
 
 
 
 Penindak 
lanjutan 
terhadap 
kesalahan 
1. Sekolah selalu mengamati 
setiap kesalahan dan berusaha 
melakukan tindak lanjut. 
2. Sekolah melakukan perubahan 
setiap system dalam 
menganalisis data. 
3. Sekolah selalu memperbaiki 
pelayanannya dalam hal 
pengurusan administrasi agar 
berjalan dan dapat ditindak 
lanjuti bila terdapat 
kesalahan. 
 
 
Kisi-kisiangketpeningkatanmutupendidikan 
Aspek Indikator Pernyataan  
 
Kepuasan 
pelanggan 
internal 
Penyediaan 
sarana 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
1. Sekolah menyediakan sarana 
yang menunjang jalannya 
proses administrasi dan 
pembelajaran 
2. Penyediaan sarana 
pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan sebagai 
alat untuk proses  
administrasi dan pembelajaran 
+ 
 
 
+ 
 
 
 
 
+ 
 
 
 
 
  
3. Sarana yang disediakan pihak 
sekolah sangat menununjang 
proses administrasi dan 
pembelajaran. 
4. Sekolah selalu 
mengidentifikasi dan berusaha 
untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan internal dari segi 
sarana dan prasarana. 
 
+ 
 
 
 
 
 Pelayanan 
yang sesuai 
kebutuhan 
1. Pihak sekolah memberikan 
kebebasan kepada tenaga 
pendidik dan kependidikan 
dalam melakukan kegiatan 
sepanjang hal tersebut dapat 
dipertanggumg jawabkan 
2. Pihak sekolah mengevaluasi 
dan mengendalikan perilaku 
tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan serta menerapkan 
reward dan punishment. 
3. Sekolah memberikan pelayanan 
yang memuaskan dan bonus 
untuk memotivasi kinerja guru 
dan karyawan. 
4. Pelayanan yang diberikan 
sekolah sesuai dengan harapan 
pelanggan (internal) 
+ 
 
 
 
 
+ 
 
 
 
 
+ 
 
 
 
+ 
 
Respek 
terhadap 
setiap 
orang 
Pelibatan 
dalam 
pengambilan 
keputusan 
1. Seluruh stakeholder 
dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan secara 
professional. 
2. Seluruh stakeholder diberi 
kebebasan dalam memberikan 
masukan dan pendapat dalam 
menetapkan suatu hal. 
3. Sekolah selalu mengembangkan 
keterlibatan karyawan  pada 
semua bagian untuk mengelola 
aspek kualitas. 
 
+ 
 
 
+ 
 
 
 
+ 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Hak dalam 
memberikan 
asumsi 
1. Sekolah memberikan kewenangan 
terhadap karyawan dalam 
memahami pentingnya 
kontribusi dan peran dalam 
organisasi 
2. Sekolah memberikan kewenangan 
kepada karyawan dalam 
memberikan asumsi terhadap 
sekolah 
+ 
 
 
 
+ 
 
Manajemen 
berdasarka
n fakta 
konsep 
prioritatisas
i 
 
1. Guru dan karyawan mempunyai 
peranan penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan 
2. Seluruh stakeholder mempunyai 
peran penting dalam mencapai 
keberhsilan sekolah 
3. Sekolah selalu menggunakan 
analisis fakta Dan informasi 
objektif untuk peningkatan 
segala aspek kualitsas 
4. Sekolah menyediakan informasi 
dan data yang dibutuhkan 
secara akurat dan terpercaya. 
+ 
 
 
+ 
 
 
+ 
 
 
 
+ 
 
 variabilitas 
kinerja 
tenaga 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
1. Guru dan karyawan selalu 
merencanakan kegiatan 
administrasi dan pembelajaran 
2. Guru dan karyawan selalu 
mengembangkan dan 
memanfaatkan sarana dalam 
prosses  administrasi dan 
pembelajaran 
3. Guru dan karyawan selalu 
membuat keputusan dan 
tindakan berdasarkan 
analisisi factual. 
+ 
 
 
+ 
 
 
 
+ 
 
Perbaikan 
terus 
menerus 
Pelatihan 
kinerja guru 
1. Sekolah selalu melakukan 
pelatihan dan pembinaan untuk 
meningkatkan kualitas kinerja 
guru dan karyawan. 
2. Semua guru dan karyawan 
memperoleh program pelatihan 
dan pengembangan secara 
+ 
 
 
+ 
 
 
 
 
  
teratur 
 Evaluasi 
aktifitas 
pendidikan 
1. Sekolah selalu menyelidiki 
peluang perbaikan 
berkelanjutan terhadap sarana 
dan prasarana sekolah dalam 
menunjang aktifitas 
pendidikan. 
2. Sekolah selalu menetapkan 
target perbaikan 
berkelanjutan pada standar 
tertentu. 
+ 
 
 
 
+ 
 
 
 
Keterangan: 
Alternatifjawaban PositifNegatif 
SS :Sangatsesuai        4  
  1 
S :Sesuai      3                                
2 
TS :Tidaksesuai        2   3 
STS :sangattidaksesuai      1  
   4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Table SkorManajemenStrategidi MTs MadaniAlauddin 
No. Data Responden Jumlah 
1 data responden 1 57 
2 data responden 2 61 
3 data responden 3 63 
4 data responden 4 52 
5 data responden 5 62 
6 data responden 6 51 
7 data responden 7 53 
8 data responden 8 56 
9 data responden 9 55 
10 data responden 10 50 
11 data responden 11 53 
12 data responden 12 53 
13 data responden 13 55 
14 data responden 14 49 
15 data responden 15 54 
16 data responden 16 55 
17 data responden 17 56 
18 data responden 18 54 
19 data responden 19 54 
20 data responden 20 62 
21 data responden 21 66 
22 data responden 22 54 
23 data responden 23 56 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Table SkorPeningkatanMutuPendidikandi MTs MadaniAlauddin 
 
No. Data Responden Jumlah 
1 data responden 1 76 
2 data responden 2 80 
3 data responden 3 85 
4 data responden 4 73 
5 data responden 5 72 
6 data responden 6 77 
7 data responden 7 74 
8 data responden 8 74 
9 data responden 9 78 
10 data responden 10 71 
11 data responden 11 71 
12 data responden 12 71 
13 data responden 13 71 
14 data responden 14 71 
24 data responden 24 50 
25 data responden 25 60 
26 data responden 26 55 
27 data responden 27 54 
28 data responden 28 55 
29 data responden 29 61 
30 data responden 30 58 
 
Jumlah 1680 
 
 
 
  
15 data responden 15 79 
16 data responden 16 76 
17 data responden 17 70 
18 data responden 18 75 
19 data responden 19 74 
20 data responden 20 86 
21 data responden 21 81 
22 data responden 22 75 
23 data responden 23 81 
24 data responden 24 71 
25 data responden 25 84 
26 data responden 26 85 
27 data responden 27 73 
28 data responden 28 69 
29 data responden 29 76 
30 data responden 30 72 
 
Jumlah total 2271 
 
 
TabelPenolong 
 
NO 𝑋 𝑌 𝑋2 𝑌2 𝑋𝑌 
1 577 76 3249 57766 4332332 
2 611 80 3721 64000 4880880 
3 633 85 3969 72255 5355355 
 
 
 
  
4 522 73 2704 53299 3796796 
5 622 72 3844 51844 4464464 
6 511 77 2601 59299 3927927 
7 533 74 2809 54766 3922922 
8 566 74 3136 54766 4144144 
9 555 78 3025 6084 429090 
10 500 71 2500 5041 355050 
11 533 71 2809 5041 376363 
12 533 71 2809 5041 376363 
13 555 71 3025 5041 390505 
14 499 71 2401 5041 347979 
15 544 79 2916 6241 426666 
16 555 76 3025 5776 418080 
17 566 70 3136 4900 392020 
18 544 75 2916 5625 405050 
19 544 74 2916 5476 399696 
20 622 86 3844 7396 533232 
21 666 81 4356 6561 534646 
22 544 75 2916 5625 405050 
23 566 81 3136 6561 453636 
24 566 71 3136 5041 397676 
25 600 84 3600 7056 504040 
 
 
 
  
26 555 85 3025 7225 467575 
27 544 73 2916 5329 394242 
28 555 69 3025 4761 379595 
29 611 76 3721 5776 463636 
30 588 72 3364 5184 4176 
JM
L 
∑ 𝑥 =
168
0 
∑ 𝑦 =
2271 
∑x2 =94550 ∑ y2 =172617 ∑ xy =127486 
 
 
 
  
RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17  
R1 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 57 
R2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 61 
R3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 63 
R4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 52 
R5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 62 
R6 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 51 
R7 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 53 
R8 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 56 
R9 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 55 
R10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 50 
R11 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
R12 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
R13 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 55 
R14 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 49 
 
 
 
  
R15 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 54 
R16 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 55 
R17 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 56 
R18 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 54 
R19 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
R20 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 62 
R21 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
R22 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
R23 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 56 
R24 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 56 
R25 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 60 
R26 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
R27 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 54 
R28 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 55 
R29 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 61 
 
 
 
  
R30 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 58 
                  1680 
 
 
RESPONDEN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
17 18 19 20 21 22 23  
R1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 76 
R2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 80 
R3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 85 
R4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 73 
R5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 72 
R6 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 77 
R7 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 74 
R8 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 74 
R9 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 78 
R10 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 71 
 
 
 
  
R11 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 71 
R12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 71 
R13 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 71 
R14 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 71 
R15 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 79 
R16 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 76 
R17 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 70 
R18 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 75 
R19 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 74 
R20 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 86 
R21 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 81 
R22 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 75 
R23 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 81 
R24 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 71 
R25 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 84 
 
 
 
  
R26 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 85 
R27 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 73 
R28 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 69 
R29 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 76 
R30 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 72 
                        2271 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1.1 Ruamg Perpustakaan 
 
Gambar 1.2 Kantor 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1.3, 1.4 Ruang Guru 
 
Gambar 1.4 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 1.5 Bagian Depan Sekolah 
 
Gambar 1.6 Ruang Guru 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1.7 Lapangan  
 
Gambar 1.8 Ruang Lab. Komputerdan BK 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
